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ABSTRACT
THE FERCEFPTION OF INTELLECTUALS TOWARD THE GENERAL
ELECTION QYSTEM IN INDONESIA
{Case Study Among Lecturers at Some Colleges in
Semarang Municipality) '

The main purpose of this research is  to
describe the perception of intellectuals toward the
general election system in Indonesia. To reach the
destination, & research was conducted in five
colleges, that is Diponegoro Umi?ersity, Eatholic
Liniversity of Soegijapranata, Islamic University of
Sultan Agung, The State Institute of Education, and
University of 17 Agustus 1948, The research which
used analytic-description method took seventy five
respondants from five colleges which Wi
resgarched .

Tabuwlation analysis of the ressarch shows That
therees component o; perception: that iz the
knowledage toward the general election svstem, the
Jjudgament  toward the practice of the genagral
glection, and the opinion of the best general
election systemy in fact incredibly high.

Most of respondents tend to choose the ocombi-

5]

tion between the district system and the propor-
tional system bercause of several advantage=s 1n esch

syatam.
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FENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalahn

Dalam pelbagal wacana (discourse) mengenai proses

demokratisasi di negara-negara berkembang, sistem pemilu

merupakan salah satu topilk utama Y arg selalu
diperbincangkan. Hal ini disebabkan karena SeCAra
konseptusl demokrasi ituw sendiri berkaitan dengan
bagaimana alokasl kekuasaan dibuat atau bagaimana

tekuasaan terbagl di dalam masyarakat. Sebaglian ilmuwan
politik berpendapat bahwa kekuasaan merupakan nilai
kunci dalam politik, melalul mana semua nilai vang lain
dapat dipenuhi. Dengan demikisan kekuasaan biss menjadi
alat dan dapat pula sebagai tujiuvan.

Terlepas darl pengertian kekuasaan, sistem politik
vang demokratis mevakini bahwa seluruh warganegara sudah
semestinya mampunvai hak untuk  menikmati kebkuagaan
dengan cara, antara laip, berpartisipasi dalam kegiatan
palitik  seperti pemilu. Jadi salahb satu raison d'etre
dari pemilu adalah demokrasiy artinya bahwa pemilua
sangat diperlukan uﬁtqk mawwitidlkan nilai-nilai demokrasi
dalam rangka penvelenggaraan kehidupan bernegara.

Di pentas nasiconal skhir—-akhir ini, kembali marak
penbicaraan mengenai sistem pemnilu. Ferdebatan datang

dari pelbagai kalangan masvyarakat, balk poiitisi dan

[
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birokrat mauwpun dari kalangan akademisi. Bahkan tidak
kurang Fresiden Soeharto sendirl ikut memberikan
perhatian dengan menugasi Lembaga Ilmu Fengetahuan
Indonesia (LIFI) guna meneliti sistem pemiliu ideal macam
apakah yang cocok untuk diterapkan di Indonesia.

Saecara umum  perdebatan dimulal dayri sarotan
terhadap praktik penvelenggaraan pemilu selama ini  vang
pleh  banyak pihak dinilai belum lubesr atau  durdil.
Kualitas pelaksanaan pamllu  ini kemudian Secara
kausalitas juga dihubungkan dengan sistem kepartaian dan
peranan lembaga legislatif di Indonesia.

Dari silang pendapat vang mengemuka {(seperiti yang
dapat dicermati melalui media massa) mengenal sistem
pemilu, tampak bahwa pusaran pembicaraan terletak pada
dikhotomi preferensi antara sisfem distrik dengan sistem
proporsional {(perwakilan berimbang). Mereka yvang memilih
perlunva diberlakukan gistemn distrik sebagal alternatif,
mendagarkan dirl pada argumen bahwa sistem proporsional
vang selama inl dianut ternvata tidak demokratis hkarena
banyaknya penyimpangan vang terjadi. Sedangkan bagl
meraeka vang tetap menghsndaki digunakannys slstem
proporsional, berpendapat bahwa sistem distrik tidak
ook untuk  diterapkan di Indonesia karena pelbagai
bondisi, seperti 1 timgkat gpengetabuan  dan kesadaran
palitik, keadaan geograftis dan demografis, serta sisten
bepartaian vyang diberlakukan. Pihak yvang terakhir ini

pada umumnya meryatakan bahwa sistem proporsional justru
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dianggap éﬁ?_'kratis dan representatif karena Jumlah
- ¥

- . ’ "*/w’ it B .
kursi sesual déhgan ju%ﬁ%ﬁ suara yvang diperolebhnya dalam

£
pem1h4fz

"jgra nasional (tidak ada distortion effect).

Selain itu, sistem ini dianggap adil karena semua
‘golorgan dalam fﬁgﬁg;rakatﬁ' termasuk yang kecil

sakaiipun,‘mampunyai beluang untuk mehampilkan wakilnya
di parlemen (Miril.am Budiardjo,1991: 5).

Ferdebatan y%;g mamai tersebut tampaknvya bérkembang
ke arah karancuaﬁvkarana pada umumnya para pengamat di‘
Indonesia {baik politisi maupun akademisi}) masih bany%@
Yang belum dapatrmembedakan arntara glectaoral laws dengan
electoral proceés. Di dalam kepustakaan ilmu politik,
Yang dimaksudkan dengan electoral laws - adalah
separanghkat afuran dalam siétem pemilu yang berkalitan
dengan iatacara atau prosedur pembagian kekuasaan dan
penentuan pemenang sebagal hasil dari perolehan suara
dalam suatu pemilu. Seé;ﬁgkan electoral process ialah
makanismes penyélenggaraén pemilu mulai dari pendaftaran
pemilih  (siapa vang boleb dan tidak bolehb memilih),
peren tuan calon, proses. kampanye {(yang menyarnghkut
perarntuan w%ktu, isi kampanve dan siapa yang
melakukannya), pemberian suara atau pencoblosan, dan
penghitungan BUAFA . Meskipun secara praktikal kedua hal
ity tampak sama, namun secara teoritikal akan memiliki

implikasi wvang amat berbeda, terutama tatkala sampal

kepada tataran analisis.
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Apapun perbedaan .preferensi politik dan sampai
dimana pun  pemahaman anggota masyarakat terbhadap
pelbagal gejala politik yvang sedang terjadi, wacana
tentang sistem pemilu merupakan bagian dari proses
politilky yaitu suatu proses yang secara sistemik
terentang mulai dari input, konversi, dan output dalam
kerangka suat sistem politik (David Easton, 1984:72).
Dalam konteks vang demikian, perdebatan mengenal sistaem
pamilu dapat dilihat sebagail input terhadap sistem
poltik, baik input tuntutan  {(demand) maupun input
dukungan (suppart). Mekanisme inpuit-output merupakan
salah satu esensi kehidupan politik:; tanpa input  swatu
sistem tidak akan dapat bekerjsa den tiladanya ocutput kita
tidak akan dapat mengetahul pekerjaan vang telah
diselesaikan oleh sistem (Almond dan Fowsll, 1966:25-
Zhd e
Fenbicarsan mengendi sistem pemilu telah meningkat
menjadi  suwate  dsuw politik, yvaitw sustu funtutan yvang
oleh anqgots—anggota masvarakat ditanggapi dan  diangogap
sehagai hal yang penting untuk dibahas melalui saluran-
saluran  tertentu. Di dalam Badam Fekeris MEPR hasil
pemilu  tahun 1992 vyang lalu misalnya, FFDRI  dan  FPP
cenderung  menginginkan seiumlah perubashan politik  yang
strategik untuk dirumuskan dalam GBHNM dan Ketstapan MFR
lainnve. Salab satw asulan FRDI islah pgrubahan  sisteam
pEfvelenggaraan pemiluw, =sslailn paergaturan lambaga

benpresidenan {perindisasi jabatan kepresidenan,
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D. Manfaat Fenelitian

1. Mendorong para akademisi dan peneliti yang berminat
kepada permasalahan pemilu (termasuk voting behavior)
untulk mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. Memberikan masukan  kepada para  pembuat kebijakan
politik  (decision makers) untuk menghasilkan swuatu
keputusanan Yang berkualitas, terutama yang
berkaitan dengan praktik penyelenggaraan pemilu  di

Indonesia.

E. Tinjauwan Fustaka

Bi  kebanvakan negara demokratis, pemilihan wmum
dianggan sebagatl lambang dan sekaligus tealok LUk L
dempkragi. Hasil pemilu vyang diselenggarakan dalam
suasana keterbukaan, seperti kebebasan berpendapat dan
kebebasan berserikat, dianggap dengan oukup akurrat
mancerminkan pendapat para warga negara.

Salah satu tinjauan.temritik terhadap sistem pemilu
adalah melalud pendekatan kelembagaan (biasanvya sangat
menekankan aspek juridis-formally vattu suwatu wupaya
penggambaran dan analisis undang-undang tentang pemilu,
termasuk bualifikasi—-hualifikasi pembzri  suara dan
mekanisme pemilihanmva. Seocrang llmuwan politik  bernama
Douglas W. Rae mencobs merganalisis konsekuensi-
Fonsekusnsi politie undang-undang tentang pemilu
terhadap distribusi suara pemilin  dan jabatan—jabatan
pemerintahian beapada partai-partal politii denoan

mengounakar  metoda perbandingan guna merdapatkan  suatu
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besar (bisa seluas propinsi) sebhingga sukar untulk
dikenal oleh banvyak orang. Kedua, peranan partai sangat
menanjal {(melalui list system) sebingga wakil akan lebih
terdorong memperhatikan. kepentingan partai daripada
kepentingan pemilin.

Memasuk i setengah abad merdeka, kita telah
mengadakan enam kali pemilu yvang kesemuanya menggunakan
sistem proporsicnal. Sesunggubnya pada awal masa Orde
Baru ada keinginan untuk mengurangi  Jjumlah partai
politik secara alamiah melalui sistem distrik. Namun
karena RUU  ini ditolak oleh partai-partai  pada  tabun
1947, maka sistem proporsional digunakan lagi dengan
beberapa modifikasi, hingga sekarang ini.

Selanjutnya pada tahun 1973 diadakan
restrukturisasi (pengelompokkan) partai-partai  politik,
sehingga tinggal tigs organisasi sosial-politik. Dengan
demikiamn, mulal tahun 1?3? sistem proporsional yvang kita
gunakan ta;ah berkurang satu kelemahan, vailtu
fragmentasi partai. Begitu pula instabilitas seperti
yvang dialami pada masa demokrasi parlementer, sudah
tidak a&da lagi. Hal ini disebabkan karena adanya satd
mrecspol  vang  mempunyai mayoritas mutlak  dan kabinet
dapat dibentuk tanpa koalisi. Lagipula dengan sishkam
presidersiil yang berlakw tidak memungk inkarn meniatuhkan
Eabinet, Sedargkan cdari geagl keterwakilan
(representativenesss) dan  keadilian, tampaknya sistemn

proporsional telah dapat merangkumnya. Semua martal
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politik, “termasuk yvang kecil seperti FDI1. dapat
menghadirkan wakilnya di»DPR.

Kebenaran pernyataan—pernyataan di atas sRgGetra
mengqundang pertanyaan manakala diperhadapkan dengan

gezjala merebaknya pendapat-pendapat vyang menghendaki

digunakannya sistem distrik di dalam pemilu mendatanag.

Mengapa muncul fenomena semacam ini atau apakab  faktor-
faktor pendubkung terhadap sistem proporsional yvang telabh
disebutkan di atas hanva merupakan kebenaran hipotetik
semata .

Jawaban atas pertanyaan di atas dapat dicari,
paling tidak melalui dua tahap, yvaitu 1 pertama, melihat
praktik penvelenggaraan pemilu yang selama ini telah
dilaksanakan dengan menggunakan sistem proporsional,
Quna manghimpun data mangenal keunggul an dan
kelemahannya. Kedua, memperbandingkannya dengan sistem
distrik (baik dari segil éleataral laws maupun electoral
process) sebagai alternatifoya. Apakah  sistem yarng
terakhir ini lebih unggul dan dapat mengatasi kelemahan-—
kelemahan sistem yang pertama.

£, Meteode Fenelitian

1. Tipe Fenslitian
Fenelitian ini bersifat penjajakan {eksploratifl,
vaitu suatu penelitian ?ang bersifat terbuka, masih
meEmcaricari  dan  belum  mempunyal hipotesa iMaseri
Singarimbun, 198%:73). Sadangkan da#i sagl perigumpulan

data., penelitian ini marupakan suatn pernelitian
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lapangan (field research) vang dilakukan dengan cara

mengamatli gejala sosial yang diteliti, berusaha untuk
memahami gejala-gejala yang tidak difamalkan
sebelumnya dan mengembangkan suatu kesimpulan umum
vang mandorong suatu penelitian lebih ianjut.

Teknik Fengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke
dalam dua Jenis, yaitw data primer (vang diperoleh
secara  langsung dari responden dengan  menggunakan
alat lkuesioner) dan data sekunder (varg diperoleh
melalui kaiian dokumentasi). Filihan terhadap teknik
pengumptilan  data inld selain terkait dengan  tipe
panelitian vang telah disebutkan di atas, juga akan
menghasilkan data yang lehih bersifat komprehensif.
Cara vyang demikian ini memungkinkan wuntuk memabhami

gejala sosial vyvang diteliti secara lebibh luas dan

mendalam.
Femiliban Lokasi Fenelitian

Lokasi penelitian ditetgpkan secara "pilihan sengaia
{purposive),; yaltu kKotamadya Dati Il Semarang)i dengan
alasan bahwa sebagai ibukota propinsi, terdapat
banyak perguruan tinggl sekaligus banyak bermukim
cendekiawan (dalam hal ini dosen) vang diharapkan
dapat memberikan informasi-informasi vang diperlukan
daiam penglitian inmi.

Frozedur Fengambilan Sampel

Fopulasi penelitian adalah s2luruh - dosen. (miaf
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pengajar) perguruaﬁ tinagi di kKotamadva Dati 11

Semarang; sedangkan sampel penelitian ditentukan

secara purposive-random sampling dengan prasedur

sehagal berikulbt @

4.1. Berdasarkan kriteria status perguruan  tinggi,
misi dan latar belakang para pendirinya, maka
dipilih lima perguruan tingoal, yaitu :
Universitas DUiponegoro, Institut Keguruan dan
Ilmu Fendidikan Negeri Semarang, Universitas
Islam Sultan Agung, Universitas 17 Agustus 1943
Semarang, dan Universitas Katholik Soegija-
pranata Semarang.

4.2, Dari kelima sub—-populasi tersebut di atas,
secara acak (random) diambil sebanvyvak 75 sampel
sebagal responden penelitian., Bedangkan jumlah
sampel urituk tiap—tiap perguruan tingagi
ditentukan Eecgra proporsional  sesuai  dengan
jumlah dosen yang ada.

Fenagolahan dan Analisis Data

ﬁata Yang dipermleﬁ, baik vang herupa isian

kuesioner, catatan pribadi maupun rekaman hkaset, akan

diperiksa dan dicocokkan kembali. Data yvang terkumpul
kemudian dikelompokkan menurut golongan dan kategori
masing-masing. Hasil analisis data yang dipercoleh,
dikmarapkan akan dapat menjawab paertanyaan—pertanyaan

penelitian (ressarch questions) yang telah diajukan.
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G. Sistepatika Penulisan Laporén

L.aporan

penelitian ini akan disusun menurut

sistematika penulisan sebagal berikut i

Hab I

Rab TI1

Bak TII

Bab IV

aw

Fendahuluan

RBerisi tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penalitian,
manfaat penelitian, tinjiauvan pustaka, dan
ﬁetmde penelitian vang digunakari.

Deskripsi Daerah Peneslitian

Barisi tentang gambaran Limuimm dasirah
penelitian, saeperti :@ keadaan geografis,
keadaan demograftis, keadaan sosial ekonomi,
struktur ekonomi dan pendapatan masyvarakat.
Aralisis dan Interpretasi Data

Berisi wraian mengenai hasil penelitian,
valtuy analisis data wuntuk menjawalb pelbagal
pertanyaan henalitian vang telah diajukan,
geperti @ tingkat pengetahuan (pemahaman)
responden terhadap sistem pemilu, prakiik
penyelenggaraannya o Indonesia, dan
preferensi mereha fterhadap sistem pemilu
tertentu.

Kesimpulan

HEarisi besimpulan—kesimpulan hasil
panelitian dan  tinjauwan  teoritik atas

temuan—temuarn (findings) psnelitian.





